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Abstrak.Bullying verbal adalah bentuk intimidasi melalui kata-kata seperti mengancam, mengejek, 

memanggil nama dengan panggilan yang tidak pantas, yang dimaksudkan untuk mempermalukan atau 

menghancurkan korban. Salah satu dari dampak bullying tersebut ialah harga diri rendah,kecemasan 

bahkan yang lebih parah yaitu kesepian sehingga membuat individu tidak mau berinteraksi sosial dan 

mengurung diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu apakah ada hubungan antara verbal 

bullyingdengan  kesepian pada remaja korban bullying. Metode penelitian ini menggunakan analitik 

korelasional dengan pendekatan cross sectional Teknik sampling yang diginakan adalah Total sampling 

pada responden verbal bullying dan kesepian  terdapat dengan jumlah sampel sebanyak 46  

responden.Hasil penelitian ini ditemukan adanya korban bullying  dengan kategori verbal bullying 

tinggi sebanyak 24 responden (52,2%) dan mengalami kesepian berat sebanyak 25 responden 

(54,3%)dengan Ρvalue 0,001< 0,05. Dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara verbal bullying 

dengan kesepian yakni individu yang mengalami verbal bullying mengakibatkan kesepian yang cukup 

signifikan dikarenakan individu tersebut tidak mau bersosialisasi dengan sebagaimana mestinya dan 

merasa bahwa dirinya tidak berguna bagi orang lain. Solusi agar tidak banyak lagi kasus verbal bullying 

dan kesepian yakni pendekatan pengurus terhadap para santri sembari memberikan HE tentang 

pemahaman bullying dan antisipasi lainnya  yang bisa dilakukan oleh pengurus ialah mendirikan 

program Remaja “Peduli” sehingga mereka bisa mengerti satu sama lain dan mengurangi angka 

terjadinya bullying pada remaja.  

  

Kata kunci :VerbalBullying, Loneliness,  Korban Bullying, Remaja   

Abstract.Verbal bullying is a form of intimidation through words such as threatening, mocking, calling 

names with inappropriate nicknames, which are intended to humiliate or destroy the victim. One of the 

effects of bullying is low self-esteem, anxiety and even more severe loneliness, which makes individuals 

do not want to interact socially and isolate themselves. This study aims to determine whether there is a 

relationship between verbal bullying and loneliness in adolescent victims of bullying.This research 

method used correlational analytic with cross sectional approach. With a total sample of 46 respondents, 

the sampling approach employed on verbal bullying and loneliness respondents is total sampling. The 

results of this study found that there were victims of bullying with high verbal bullying criteria as many 

as 24 respondents (52.2%) and experiencing severe loneliness as many as 25 respondents (54.3%) with 

value 0.001 <0.05. It can be concluded that there is a relationship between verbal bullying and 

loneliness, namely individuals who experience verbal bullying result in significant loneliness because 

the individual does not want to socialize properly and feels that he is not useful to others.The 

management's approach to the students while providing HE about understanding bullying and other 

anticipations that can be done by the administrators is to establish a "Peduli" Youth program so that 
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they can understand each other and decrease the number of bullying in adolescent students. This will 

end cases of verbal bullying and loneliness. 

Keywords: verbal bullying, loneliness, bullying victims, adolescent 

 

 

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi dan kelanjutan dari masa anak anak menuju tingkat 

kematangan sebagai persiapan untuk mencapai kedewasaan, masa transisi pada remaja ditandai dengan 

terjadinya perubahan dalam beberapa aspek seperti fisik, mental, intelektual, dan sosial.Pada masa ini 

juga membuat kondisi psikis remaja sangat labil, selain itu lemahnya emosi mengakibatkan munculnya 

masalah pada remaja, salah satunya verbal bullying. Perubahan masa remaja dibagi menjadi tiga tahap, 

antara lain remaja awal (early adolescent) terjadi antara usia 12-14 tahun, pertengahan (middle 

adolescent) terjadi antara usia 15-17 tahun, dan akhir (late adolescent) yang dimulai dari usia 18 

tahun(Aisyah, 2022) Dan remaja yang berusia 13-15 tahun pernah mengalami bullying 

(Harbelubun,2021) 

Menurut data UNICEF Tahun 2021 menyebutkan, 50% remaja berusia 13-15 tahun atau setara 

150 juta remaja di dunia pernah mengalami kekerasan berupa perkelahian fisik serta perundungan atau 

bullying dari teman sebaya di sekolah. Menurut National Center for Educational Statistics (NCES) 

tahun 2015 menemukan satu dari lima siswa di U.S yang berusia 12 – 18 tahun sebanyak 11 (20,8 %) 

siswa  melaporkan pernah dibully (Yunitasari,  2021). Penelitian yang dilakukan Marela (2017), di 

Jakarta menemukan bahwa korban bullying atau perundungan yang paling banyak dialami remaja 

adalah bullying verbal sebesar  47,3 %,bullying fisik sebesar  29,8 %, bullying sosial sebesar 20,2 % 

dan cyberbullying sebesar 2,7 %. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 2020, 

mengungkapkan ada sekitar 185 kasus bullying  pada tahun 2019 ada 46 anak 76 anak pada tahun 2020, 

dan menjadi pelaku 51 anak pada tahun 2019, 12 anak pada tahun 2020 (Harbelubun, et al 2021) KPAI 

mencatat dalam kurun waktu 9 tahun, dari 2011 sampai 2019, ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap 

anak. Untuk Bullying baik di pendidikan maupun sosial media, angkanya mencapai 2.473 laporan dan 

trennya terus meningkat (KPAI,  2020). 

Dari hasil studi pendahuluan pada tanggal 3 Maret 2022 di Pondok Putri Hafshawaty Pesantren 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo dengan metode wawancara dan observasi pada 10 responden yang 

dilakukan verbal bullying yaitu dengan di panggil  dengan nama hewan sebanyak 6 responden (60%), 

dipanggil dengan berkata kotor sebanyak 4 responden (40%). Sedangkan kesepian tinggi yaitu sering 

merasa sendirian dan kurang komunikasi dengan teman-temannya sebanyak 7 responden (70%), 

kesepian rendah yaitu merasa sering tidak dianggap oleh teman-temannya sebanyak 3 responden (30%). 

Menurut Coloroso (Adit et al,  2019 dalam Popytasari, 2021) bullying bertujuan untuk 

menyakiti, melukai, mengancam dengan mem bullying pada seseorang atau sekelompok orang yang 

dianggap lebih lemah yang dilakukan secara sadar. Perilaku bullying disebabkan oleh konformitas 
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membabi buta hanya karena saling sindir akibatnya teman satu kelompok ikut membela temannya dan 

tidak jarang terjadi perkelahian juga mengakibatkan saling mengejek di sekolah, persaingan antar 

kelompok, dan tidak saling tegur sapa. Sedangkan untuk remaja putri, mereka lebih cenderung 

melakukannya dengan menyebar berita-berita tidak benar, menggosip atau memfitnah temannya 

(Popytasari,  2021).  

Menurut Pearce dalam (Syahli, 2017 dalam Bachri, 2021) faktor yang menjadi penyebab 

bullying yaitu faktor harga diri, iklim sekolah, media massa, dan teman sebaya. Akibatnya, korban 

bullying sering kali murung, menunduk, mengurung diri didalam kelas, menghindari kerumunan di 

sekolah dan enggan untuk bersosialisasi saat di lingkungan sekolah (Fullchange & Furlong, 2016 dalam 

yunita, 2022).  Dampak lainnya   dari korban bullying yaitu kecemasan, rendah diri, dan depresi, 

symptom psikosomatik, penarikan sosial, keluhan pada kesehatan fisik, pergi dari rumah, penggunaan 

alkohol dan obat-obatan, bunuh diri, dan penurunan peformasi akademik, dan mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan teman, lebih sering mengalami kesepian (Muslikhah 2020; A’ini, 2020). Kesepian 

pada umumnya  berhubungan dengan suasana hati  negatif yang melibatkan koneksi antar individu. 

Apabila individu merasa kesepian ia merupakan orang yang tidak ahli secara interpersonal 

dibandingkan individu yang tidak kesepian (Yurni, 2015 dalam Febriani,  2021).  

  

 

1. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling Total sampling dengan jumlah sample sebanyak 46  orang. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner Verbal Bullying dan kuesioner Loneliness. Hasil uji 

validitas kuesioner verbal bullying diperoleh r hitung minimal 0,515 dan nilai maksimal 0,868. Pada 

uji validitas kuesioner Loneliness diperoleh r hitung minimal 0,600 dan nilai maksimal 0,923  dengan r 

tabel (n:15) = 0,514, pada item verbal bullying dinyatakan tidak ada 3 yang tidak valid dan pada item 

loneliness dinyatakan ada 2 yang tidak valid Uji statistik Bivariat menggunakan Spearman rank dengan 

hasil semua antara dua variabel dinyatakan ada hubungan dengan tingkat signifikan  

P < 0,05. Penelitian ini sudah dilakukan uji etik di komite etik penelitian kesehatan dengan layak kaji 

etik Nomer:KEPK/009/STIKes-HPZH/VI/2022. 

 

2. HASIL  

3.1. data umum  

Gambaran umum  

Gambaran karakteristik responden dikategorikan berdasarkan usia dan kelas  

Table I: distribusi frekuensi responden berdasarkan usia dan kelas  
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan mayoritas kelompok usia terbanyak  adalah usia 17 tahun 

sebanyak 26 responden (56,5%), berdasarkan kelompok kelas mayoritas kelas  responden adalah kelas 

XI sebanyak 31 responden (67,4%).  

 

3.2 Data Khusus 

3.2.1  Gambaran khusus  

Gambarankarakteristik  responden dikategorikan berdasarkan verbal bullying dan kesepian.   

Tabel 2 :   Distribusi frekuensi  

      Responden berdasarkan verbal    bullying dan kesepian.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan mayoritas kelompok verbal bullying kategori tinggi sebanyak 24 

responden (52,2%), berdasarkan kelompok kesepian mayoritas kategori berat sebanyak sebanyak 25 

responden (54,3%) 

 

 

 

 

 

ANALISA DATA 

Karakteristik  Frekuensi  Persentase 

                                (f)             (%) 

Usia                                          

    16 tahun                 16             34,8 

    17 tahun                 26             56,5 

     18 tahun                  4              8,7 

  Total                        46            100,0 

      Kelas                                           

    Kelas X                 15              32,6 

    Kelas XI                31              67,4 

  Total                       46            100,0 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

 (f) (%) 

Verbal 

bullying  

  

Sangat rendah  

Rendah  

Cukup tinggi  

Tinggi  

Sangat tinggi  

Total  

0 

2 

20 

24 

0 

46 

0 

4,3 

43,5 

52,2 

0 

100.0 

Kesepian    

K. rendah  

K. ringan  

K. sedang  

K. berat  

Total  

15 

4 

2 

25 

46 

32,6 

8,7 

4,3 

54,3 

100.0 
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Tabel 3 : Distribusi frekuensi responden berdasarkan      Hubungan verbal bullying 

dengan kesepian  

 

 

 

 

 

 

 

 

p value = 0,000     α = 0,05 

Berdasarkan tabel  3, didapatkan bahwa nilai p value = 0,001  α < 0,05 yang artinya ada hubungan 

verbal bullying dengan kesepian.  

 

3. PEMBAHASAN 

a. Mengidentifikasi Korban Bullying Pada Remaja Di Pondok Putrid Hafshawaty Pesantren 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

 

Berdasarkan table 2 diatas didapatkan hasil analisis data tentang verbal bullying pada remaja 

korban bullyingdi Pondok Putri Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggoverbal 

bullying tinggi sebanyak 24 responden (52,2 %).Verbal bullying yang mereka alami ialah sering di olol-

olok, sering di hina, dipanggil dengan nama hewan, dan menyebutkan nama orang tua.  

Bullying atau penindasan adalah kekerasan, ancaman atau paksaan untuk menyalahgunakan 

atau mengintimidasi orang lain Menurut Edy (dalam Putro, 2015 dalam Kurnia, 2021). Bullying 

merupakan salah satu perilaku agresif dan kekerasan antar teman sebaya di lingkungan sekolah (Nurlia, 

2020). Bullying tidak akan terjadi apabila tidak ada faktor senioritas, lingkungan,keluarga, teman 

sebaya dan pernah menjadi korban bullying (Nurlia, 2020).  

Terdapat beberapa faktor yang menjadikan angka bullying semakin tinggi yaitu salah satunya 

faktor harga diri, faktor keluarga, faktor media sosial yang bahkan menyebabkan gangguan psikologis.  

Ada beberapa Ciri-ciri pelaku bullying adalah memilki kekuasaan yang lebih tinggi, menjadi tokoh yang 

paling popular disekolah, Korn bullying sangat terlihat lebih tidak cerdas dari orang yang tidak menjadi 

korban atau sebaliknya dan korban juga sangat terlihat memiliki hubungan yang erat dengan orang tua 

mereka. Tidak hanya itu korban akan lebih sering melihat diri mereka sebagai orang bodoh dan tidak 

berguna sehingga kepercayaan diri mereka rendah dan tingkat kecemasan social mereka tinggi. Korban 

laki-laki lebih sering sering mendapat siksaan secara langsung misalnya bullying fisik.Sedangkan 

perempuan lebih sering mendapatkan siksaan secara langsung misalnya melalui kata-kat atau bullying 

VB Kesepian 

RD RG SD BR T 

RD 0 0 0 2(4,3) 2(4,3) 

CT 4(8,7) 0 0 16(34,8) 20(43,5) 

T 10(21,7) 4(8,7) 2(4,3) 7(15,2) 24(52,2) 

Total 15(32,6) 4(8,7) 2(4,3) 25(54,4) 46(100) 

                  P = 0,001     n= 46             a= 0,05  
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verbal.Namun meskipun korban sangat menginginkan penerimaan secara sosial mereka jarang sekali 

untuk memulai kegiatan-kegiatan yang menjurus kearah sosial (Nurlaila, 2020). 

Menurut pendapat peneliti yang menjadi kategori korban bullying tinggi yaitu individu dengan 

fisik yang kurang di pandang (jelek), individu yang lemot, individu yang kurang bersih (tidak resik), 

dan sering kali terjadi pada anak yang baru masuk pondok. Maka dari itu mereka sering dibuat bahan 

hinaan dan cemooh oleh teman-temannya bahkan kakak kelasnya. 

 

b. Mengidentifikasi Kesepian Pada Remaja Korban Bullying Di Pondok Putri Hafshawaty 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo  

 

Berdasarkan tabel  2 di dapatkan hasil analisis data tentang verbal bullying pada kesepian di 

Pondok Putri  Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo mayoritas kesepian kategori 

berat sebanyak 25 responden (54.3%). Remaja dengan kategori kesepian yang mereka alami ialah jarang 

bergaul dengan teman sebayanya dan terlalu suka sering di ejek secara fisik,  terkadang ejekan tersebut 

menimbulkan rasa kecewa, rasa sakit hati, tidak mau berkomunikasi dan dapat menimbulkan korban 

merasa kesepian sehingga semakin tidak mau untuk bergaul dengan temannya dan bahkan sering 

menyendiri. 

Menurut pendapat peneliti  yang mengalami kesepian berat yaitu dikarenakan sering mengalami 

penghinaan dari teman-temannya maupun kakak kelasnya.Sehingga mereka mengalami trauma yang 

berakibat pada kesehatan psikologisnya. Dampak lainnya pun mereka sering mengalami sulit tidur, 

takut, sakit hati, sedih, kurang percaya diri, mudah tersinggung, tidak mau berkomunikasi terlalu banyak 

dengan orang lain dan tidak tertarik untuk bermain, takut ketika sendirian.  

Kesepian yang tinggi merupakan individu yang kurang berinteraksi sosial, selalu berfikiran 

negative sehingga mereka cenderung menjadi korban bullying dan bahan hinaan teman-temannya 

(Tanzil, 2022).Bagi yang mengalami kesepian ringan maupun sedang adalah mereka yang masih bisa 

berinteraksi sosial dengan baik terhadap sesama teman. Hal yang mereka lakukan ketika kesepian akibat 

di bully ialah mereka saling sharing dengan temannya dan mencari solusi agar mereka tidak merasa 

sendiri dan tidak selalu di bully, kerap kali mereka sharing dengan pengurus dan mengutarakan keluhan 

yang mereka alami sehingga mereka merasa sedikit lega setelah mengutarakan keluh kesahnya tersebut. 

Namun tidak heran dengan individu yang menjadi korban bullying akan tetapi tingkat kesepian nya 

rendah adalah individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dan mampu melakukan 

penyesuaian diri, mampu membentuk pertemanan dan persahabatan yang erat (Tanzil, 2022) dan 

mereka menganggap bodoh amat dengan teman yang mem bully nya. Faktor lainnya ialah keberadaan 

media sosial di pondok yang mana mereka menggunakan internet tersebut sebagai hiburan bagi mereka 

sehingga mereka tidak merasa kesepian. 
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c. Mengalisis Hubungan Verbal Bullying Dengan Kesepian Pada Remaja Korban Bullying Di 

Pondok Putri Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Genggong  

 

Berdasarkan tabel 3 Berdasarkan dari hasil penelitian tabel 5.5 didapatkan hasil hubungan 

verbal bullying dengan kesepian pada remaja korban bullying adalah p = 0.001 dengan tingkat 

signifikan nilai p< 0,05. Ada Hubungan Antara Verbal Bullying Dengan Kesepian Pada Remaja Korban 

Bullying Di Pondok Putri Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo.Pada umumnya korban 

bullying akan merasa ketakutan dan tidak berani bicara agar dirinya tidak dianggap sebagai pengadu 

dan akan dibully kembali dengan habis-habisan. Mereka menahan diri, memendam perasaan dan 

tertekan hingga menyebabkan efek samping pada kesehatan psikologis dan kematangan emosi sehingga 

remaja akan lebih sering mengurung diri karena merasa kesepian (Sari, 2022).  

 Ada hubungan antara verbal bullying dengan kesepian, semakin tinggi verbal bullying yang 

dilakukan maka semakin tinggi tingkatkesepian, dan jika semakin rendah verbal bullying yang 

dilakukan maka semakin rendah  pulatingkat kesepian. Untuk mengurangi kesepian maka bisa 

dilakukan konseling dan memberikan nasihat kepada korban bullying tersebut.dan juga di sarankan 

untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik sehinggal verbal bullying tidak akan terjadi. 

Adapun upaya agar tidak ada terjadinya perilaku bullying yaitu yang pertama adalah peran orang tua 

yang sangat berperan penting dalam pencegahan perilaku bullying.Oleh karena itu sebagai orang tua 

hendaknya menanamkan moral dan akhlak yang baik kepada anak-anaknya. Selain itu, orang tua dapat 

dikatakan sebagai model yang memiliki kelekatan utama dengan seorang anak secara  emosional 

sehingga dapat mengembangkan perilaku yang mendukung pengendalian diri anak untuk tidak 

melakukan bullying. Kedua ialah Penyuluhan yaitu kegiatan mendidik, pemberian pengetahuan dan 

informasi.Kegiatan ini dapat dilakukan di sekolah atau di pondok pada waktu tertentu.Penyuluhan ini 

bias dilakukan oleh pengurus pondok atau oleh guru. Ketiga ialah Pembuatan Poster Anti Bullying, 

dengan pembuatan poster  tersebutmereka dapat mengetahui dampak negatif dari perilaku bullying, 

sehingga diharapkan tidak melakukan perbuatan bullying lagi.Ke empat ialah Pemutaran Film Anti 

Bullying, dimana dapat dilakukan di sekolah atau di pondok dalam waktu yang telah ditentukan. 

Kegiatan menonton film ini di ikuti oleh seluruh santri dan di pandu oleh dewan guru atau pengurus 

yang berkaitan (Sudiarti,dkk, 2021). Setelah menonton, seluruh santri diminta untuk mencatat pesan 

moral dari film tersebut.Jadi upaya-upaya singkat tersebut bisa mengurangi terjadinya bullying jika 

dilakukan secara komitmen bersama. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa Verbal 

bullying dengan kategori tinggi di pondok putri hafshawaty pesantren zainul hasan genggong 
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probolinggo adalah 24 responden (52,2 %), kesepian dengan kategori berat sebanyak 25 responden 

(54,3%). Ada hubungan verbal bullying dengan kesepian di pondok putri hafshwaty pesantren zainul 

hasan genggong probolinggo dengan hasil p=0,001 < a=0,05.  

 

5.2. SARAN 

 

1. Bagi institusi pendidikan 

Bagi institusi pendidikan diharapkan untuk mengembangkan ilmu keperawatan jiwa dan 

komunitas, khususnyaverbal bullying, kesepian padaremaja  korban bullying.  

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Bagi profesi keperawatan diharapkan dapat menjadi acuan dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada korban bullying. Selain itu diharapkan dapat mengevaluasi dan memonitoring verbal 

bullying, kesepian pada korban bullyingdengan kategori tinggi sebanyak 24 responden (52,2 %) dan 

kesepian dengan kategori berat sebanyak 25 responden (54,3%). 

3. Bagi Lahan Penelitian  

Bagi lahan penelitian diharapkan kepada pengurus Pondok Putri Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo dapat memberi penyuluhan, pendekatan secara personal, pemutaran video 

tentang bullying,membangun program Remaja ‘’Peduli’’ mengacu pada pendekatan ADDIE dengan 

tahapan Analisis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Serta memberi motivasi kepada korban 

maupun pelaku agar tidak terjadi bully di pondok.  

4. Bagi Responden 

Bagi responden diharapkan untuk selalu bersifat terbuka agar bisa berinteraksi lebih baik 

dengan teman-temannya sehingga tidak lagi di buat bahan bully an oleh teman/kakak kelas nya.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memberikan intervensi berupa HE yakni dengan tema pemahaman 

akan perilaku bullying, dampak bullying, begaimana menerima kelbihan/ kekurangan sesama individu, 

pemahaman keterampilan sosial, serta peningkatan harga diri. Intervensi lainnya yaitu dengan 

membangun program Remaja ‘’Peduli’’ mengacu pada pendekatan ADDIE dengan tahapan Analisis, 

Design, Develop, Implement, dan Evaluate.  
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